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Pandangan Ulama Tentang Pernikahan Ulang Bagi Wanita Hamil diluar
Nikah.

Pernikahan merupakan sunatullah yang umum dan berlaku pada
semua makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan.
la adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah SWT, sebagai jalan bagi
makhluk-Nya untuk berkembang biak, dan melestarikan hidupnya.

Perumusan Masalahnya adalah : 1) Bagaimana Pelaksanaan Nikah
ulang bagi wanita hamil diluar nikah? 2) Bagaimana Pandangan Tokoh
Agama Desa Bitung Jaya tentang pernikahan ulang bagi wanita hamil diluar
nikah? 3) Bagaimana Hukum Menikahi Wanita hamil karena zina menurut
hukum Islam?

Tujuan Peneliti ini adalah : 1)Untuk Mengetahui Pelaksanaan nikah
Ulang bagi Wanita Hamil Diluar nikah, 2)Untuk Mengetahui Pandangan
Tokoh Agama Desa Bitung Jaya tentang pernikahan ulang bagi wanita hamil
diluar nikah, 3)Untuk Mengetahui Hukum Menikahi Wanita hami karena zina
menurut para Ulama dan hukum Islam.

Adapun metode yang digunakan adalah metode deskriftif yaitu
penelitian tentang gejala-gejala dan keadaan yang terjadi oleh objek yang
sedang diteliti kemudian dijelaskan seperti adanya.

Kesimpulannya Adalah: 1)Pelaksanaan nikah ulang bagi wanita hamil
diluar nikah itu, terjadi di Desa Bitung jaya, bahwa wanita tersebut harus di
nikahkan dengan cara, nikah secara agama atau nikah sirri dan setelah
anaknya lahir, pasangan suami istri tersebut langsung melaksanakan nikah
ulang di Kantor Urusan Agama (KUA) 2) Mengenai pandangan para Tokoh
Agama didesa Bitung jaya kecamatan cikupa Tangerang Banten tentang nikah
hamil, sudah dianggap sah karena sudah memenuhi syarat dan rukun dari
perkawinan, namun menurut mereka setiap anak yang dihasilkan dari nikah
hamil, itu tidak bernasab kepada bapaknya dan untuk memurnikan
perkawinannya itu maka harus dilakukan perkawinan ulang. 3) Menurut
Mazhab Hanafi dan Syafi’i, wanita hamil diluar nikah dibolehkan
melangsungkan perkawinan dengan laki-laki yang menghamilinya.perilaku
zina tersebut tidak menghalangi sahnya akad nikah. Berbeda dengan mazhab
Hambali dan Maliki, menurut madzhab ini wanita hamil diluar nikah tidak
boleh kawin dengan laki-laki yang menghamilinya, bahkan tidak boleh juga
dinikahi oleh laki-laki yang mengetahui kehamilannya, kecuali wanita terebut
telah habis massa iddahnya dan wanita tersebut bener-bener telah bertaubat.






